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ABSTRAK

Sarcoptes scabiei (Dee Geer) adalah tungau penyebab penyakit skabies atau kudis. Tungau
hidup di lapisan kulit manusia dan hewan mamalia. Saat ini taksonomi spesies S. scabiei dibedakan
berdasarkan hospes/inang sehingga S. scabiei yang hidup di manusia disebut S. scabiei var.
hominis. Upaya pengendalian dan pemberantasan skabies di manusia terutama ditingkat komunitas
memerlukan pemahaman mengenai S. scabiei sebagai agen penyebab penyakit dan interaksi dengan
manusia sebagai tempat hidupnya. Artikel ini membahas S. scabiei var. hominis ditinjau dari biologi
tungau dan interaksi antara tungau dengan manusia.

Kata kunci: biologi tungau, manusia, Sarcoptes scabiei var. hominis, skabies

ABSTRACT

Sarcoptes scabiei (Dee Geer) is the mite that causes scabies or mange. The mites live in the skin
layers of humans and mammals. Nowadays, S. scabiei is classified according to their hospes and
S. scabiei that lives in human is called Sarcoptes scabiei var. hominis. Controlling and eradicating
human scabies, especially at the community level, requires understanding scabies as a pathogen
and its interaction with humans. This paper discusses the biology of S. scabiei var. hominis and the

interactions between mites and humans as hosts.

Key words: biology of mite, human, Sarcoptes scabiei var. hominis, scabies

PENDAHULUAN

Sarcoptes scabiei (De Geer) adalah tungau
penyebab skabies atau sarkoptosis yang merupakan
salah satu penyakit kulit yang sangat menular.
Skabies di manusia juga dikenal oleh masyarakat
sebagai gudik, kudis, gatal agogo atau budukan.
S. scabiei adalah ektoparasit obligat yang hidup dan
bereproduksi di lapisan epidermis kulit manusia,

hewan liar, hewan peliharaan, dan ternak. Skabies
berdampak terhadap kesehatan dan kesejahteraan
hewan serta manusia sehingga menimbulkan
kerugian secara ekonomi, penurunan produktivitas,
bahkan meningkatkan risiko terserang penyakit
lain (Currier et al. 2011).

Skabies di manusia umumnya disebabkan oleh
infestasi S. scabiei var hominis, walaupun varietas
lain yang menginfestasi atau hidup di hewan
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dapat menginfestasi kulit manusia, namun hanya
bertahan selama beberapa minggu (Niedringhaus
et al. 2015). Sampai saat ini skabies di manusia
menjadi masalah kesehatan masyarakat di banyak
negara yang menyebabkan 400 juta individu sakit
setiap tahunnya (WHO 2019). Pada tahun 2017,
World Health Organization (WHO) menetapkan
skabies sebagai penyakit tropis terabaikan
(neglected tropical disease) dengan target eliminasi
pada tahun 2030 (El-Moamly 2021; WHO 2019).

Di Indonesia data prevalensi skabies
bervariasi dan prevalensi tinggi
ditemukan di lingkungan dengan tingkat hunian
yang padat dengan kontak erat berulang antara
penghuni, seperti pondok pesantren (Ratnasari &
Sungkar 2014). Prevalensi skabies di Indonesia
sebesar 5,60-12,95% (Kemenkes RI 2016) dan
prevalensi skabies pada anak yang tinggal di
sekolah berasrama dilaporkan bervariasi dari 7,5%
(Wahdini et al. 2019) sampai 76,9% (Schneider
et al. 2023) sehingga menempati angka tertinggi
dibandingkan dengan negara lain. Tantangan
pengendalian dan pemberantasan skabies di suatu
kelompok populasi terkait dengan rendahnya
pengetahuan mengenai skabies dan higenitas
personal, sulitnya diagnosis secara klinis maupun
etiologi, tatalaksana yang harus dilakukan dengan
pendekatan kelompok (Engelman et al. 2019), dan
adanya risiko penularan dari hewan (Kumar et al.
2023; Moroni et al. 2022). Artikel ini membahas
mengenai S. scabiei var. hominis ditinjau dari
biologi tungau dan interaksi antara tungau dan
manusia sebagai hospes.

umumnya

KLASIFIKASI

S.  scabiei termasuk Filum Arthropoda,
Subfilum Chelicerata, Kelas Arachnida, Ordo
Astigmata, Famili Sarcoptidae, Genus Sarcoptes,
dan Spesies S. scabiei. Arachnida adalah kelas
arthropoda dengan delapan kaki (empat pasang
kaki) dan bagian tubuhnya terdiri atas segmen
kepala-dada (sefalothoraks) dan area badan
belakang (abdomen). Subfilum Chelicerata
memiliki ciri terdapat kelisera dan pedipalpus di
bagian mulut. Kelas Arachnida termasuk laba-laba,
kalajengking, tungau, dan caplak yang terdiri atas
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banyak spesies yang penting secara ekonomi dan
medis karena bersifat parasit bagi manusia, hewan
piaraan, dan hewan liar. Subordo Astigmata adalah
kelompok tungau yang bergerak relatif lambat,
berintegumen sklerotik tipis dan tidak memiliki
spirakel atau sistem trakea. Hewan kelompok
ini memiliki tiga famili, yaitu Sarcoptidae,
Psoroptidae, dan Cnemidocoptidae. Famili
Sarcoptidae memiliki ciri kaki dan kapitulum
pendek, sebaliknya Psoroptidae memiliki kaki dan
kapitulum panjang serta ukuran tubuh lebih besar
dibandingkan dengan Sarcoptidae, sedangkan
Cnemidocoptidae (atau Knemidocoptidae) adalah
tungau parasit burung. Famili Sarcoptidae men-
cakup tiga genus, yaitu Sarcoptes, Notoedres, dan
Trixacarus yang merupakan parasit di mamalia
(Zhang 2013).

S. scabiei dibagi menjadi beberapa varietas
berdasarkan habitat atau hospesnya/inangnya.
Setiap varietas memiliki tingkat spesifisitas inang
yang tinggi atau host specific, namun tingkat
kemampuan infestasi silang yang berbeda-beda
(Arlian & Morgan 2017; Roberts et al. 2000).

Varietas S. scabiei antara lain S. scabiei var.
hominis (hospes manusia), S. scabiei var. canis
(hospes anjing dan dapat menginfestasi mamalia
lain, seperti kucing, babi, rubah, kelinci), S.
scabiei var. suis (hospes babi), S. scabiei var. bovis
(hospes ternak), S. scabiei var. equi (hospes kuda),
S. scabiei var. ovis (hospes domba), dan S. scabiei
var. caprae (hospes kambing) (Niedringhaus
et al. 2019). Walaupun S. scabiei hidup di satu
hospes, namun dapat terjadi transmisi S. scabiei
antar hewan atau dari hewan ke manusia dan
sebaliknya. Infestasi S. scabiei hewan di manusia
menimbulkan durasi penyakit yang singkat berupa
dermatitis sementara, tidak menular ke manusia
lain, dan dapat sembuh sendiri. Sifat /ost specific
menyebabkan satu varietas S. scabiei hanya dapat
hidup di satu jenis hospes tertentu dan tidak dapat
berkembangbiak jika S. scabiei berada di hospes
lain (Niedringhaus et al. 2015). Sampai saat
ini belum ada kesepakatan formal yang dicapai
mengenai taksonomi berdasarkan karakteristik
morfologi dan genetik, kecuali bahwa semua
varian S. scabiei adalah spesies yang berbeda
secara genetik. Akan tetapi, deteksi molekuler S.
scabiei dengan penanda gen mikrosatelit dan DNA
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mitokondria secara konsisten dapat menentukan
spesifisitas S. scabiei berdasarkan geografis atau
hospes ( Niedringhaus et al. 2019).

Mekanisme yang mendasari spesifisitas
tersebut adalah interaksi dan adaptasi parasit
dengan hospes, seperti faktor fisik, kimia,
ketersediaan nutrisi, bau, dan respons imun
(Roberts et al. 2000; Sungkar 2016; Pallesen et
al. 2020). Kemampuan tungau hidup di hospes
tertentu dipengaruhi perubahan dan perbedaan
ekspresi gen tungau. Sementara proses adaptasi
mencakup perubahan secara morfologi, perilaku,
dan kemampuan menghindar dari respons imun
hospes dengan menghasilkan imunomodulator
yang dapat menekan respons imun hospes. Secara
morfologi S. scabiei var canis memiliki ukuran
yang lebih kecil dibandingkan dengan S. scabiei
var. hominis karena tungau harus bergerak di kulit
anjing yang dipenuhi folikel tempat tumbuhnya
bulu (Kumar et al. 2023).

MORFOLOGI

S. scabiei berwarna putih krem dengan kaki dan
mulut berwarna coklat dan mengalami penebalan.
Secara anatomi struktur tubuh S. scabiei terdiri
atas kepala (gnathosoma) dan badan (idiosom).
Gnathosoma yang merupakan kapitulum atau
daerah mulut yang terletak di anterior terdiri
atas chelicerata dan pedipalpus yang pendek
dan gemuk. Kelisera memiliki chelicerae, yaitu
sepasang organ pelengkap yang berfungsi untuk
makan dan terdiri atas bagian yang tidak bergerak
sebagai landasan dan bagian yang bergerak, seperti
prinsip pisau lipat. Fungsi organ tersebut adalah
untuk mengambil, menjepit atau menggenggam.
Pedipalpus merupakan badan sensori yang
memiliki sensor kimia dan sensor taktil, berfungsi
untuk menemukan makanan dan memberikan
persepsi terhadap kondisi lingkungan. S. scabiei
adalah tungau yang tidak memiliki mata (Arlian
& Morgan 2017; Roberts et al. 2000; Gopinath &
Karthikeyan 2020).

Bagian badan atau idiosoma yang merupakan
area abdomen berbentuk oval lebar seperti kura-
kura, rata di bagian ventral dan cembung di bagian
dorsal. Bagian idiosoma dapat dibagi menjadi
regio anterior yang disebut podosom dan regio
posterior di belakang tungkai disebut opistosom.

Stadium dewasa jantan atau betina memiliki empat
pasang kaki yang pendek, gemuk dan terletak di
sisi ventral abdomen, yaitu dua pasang kaki depan
di anterior dan dua pasang kaki belakang di bagian
posterior (Arlian & Morgan 2017).

Kaki I dan I merupakan dua pasang kaki depan
dan terletak dekat gnatosom. Di bagian ujung
kaki tersebut terdapat bantalan yang berfungsi
untuk menempel. Kaki III dan IV tungau dewasa
betina serta kaki III tungau dewasa jantan bagian
ujungnya membentuk untaian panjang seperti
rambut (setae). Sementara kaki IV tungau dewasa
jantan memiliki struktur seperti kaki depan yang
berujung seperti bantalan (Niedringhaus et al.
2019; Arlian & Morgan 2017; Pallesen et al. 2020;
Yoshimura et al. 2009). Alat reproduksi tungau
dewasa betina berbentuk celah (papilla sanggama)
terletak di bagian anterior, sedangkan alat
reproduksi tungau dewasa jantan berbentuk huruf
Y yang terletak di antara pasangan kaki IV. Anus
tungau dewasa jantan dan betina terletak di dorsal
bagian ujung posterior abdomen (Niedringhaus et
al. 2019; Sungkar 2016).

Tungau dewasa jantan berukuran lebih kecil
dibandingkan dengan tungau betina (Gambar 1).
Ukuran tungau dewasa jantan, yaitu panjang 200—
240 pm, lebar 150-200 pm, sedangkan tungau
dewasa betina berukuran panjang 330-450 pm,
lebar 250-350 um (Arlian & Morgan 2017; Dey
2018). Stadium telur berbentuk agak lonjong
terlihat keputih-putihan dan mengkilap, dengan
ujung sedikit meruncing dan ukurannya 150—
190 um x 90-120 pm. Stadium larva memiliki
tiga pasang kaki yang terdiri atas dua pasang di
bagian depan dan sepasang di bagian belakang.
Warna larva putih krem kecoklatan dengan ukuran
20-200 pm x 80-250 pm. Nimfa memiliki empat
pasang kaki, namun ukuran nimfa lebih kecil
daripada tungau dewasa. Nimfa tidak memiliki
kaki yang lengkap karena tidak ada ujung seperti
bantalan dan setae seperti tungau dewasa. Ukuran
tubuh nimfa adalah 30-210 um x 130-260 pm
(Setyaningrum et al. 2016).

SIKLUS HIDUP

S. scabiei mengalami tahap perkembangan
metaformosis tidak sempurna yang keseluruhannya

terjadi di tubuh hospes, yaitu telur, larva,
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Gambar 1. Sarcoptes scabiei dewasa jantan dan betina.
Figure 1. Male and female Sarcoptes scabiei adults.

kerokan kulit. A: telur (yang ditunjuk garis panah biru); B: stadium dewasa.
Figure 2. Appearance of Sarcoptes scabiei mites from skin scrapings under a microscope at 100 x

magnification. A: eggs (indicated by the blue arrow); B: adult stage.

protonimfa, tritonimfa, dan dewasa. Siklus hidup
S. scabiei dimulai ketika tungau dewasa betina
gravid berpindah dari penderita skabies ke orang
sehat. Tungau dewasa betina menggali terowongan
di lapisan epidermis kulit sambil meletakkan 2—3
telur setiap harinya. Kebanyakan terowongan
melewati stratum korneum sampai ke stratum
spinosum epidermis. Masa hidup tungau dewasa
betina mencapai 4-6 minggu sehingga total telur
dihasilkan selama hidupnya sekitar 40-50 butir
(Arlian & Morgan 2017; Sungkar 2016).

Telur diletakkan memanjang membentuk
garis horizontal sesuai jalur terowongan yang
digali oleh tungau dewasa betina. Telur akan
menetas setelah 3—5 hari menjadi larva dan dari
sekian banyak telur yang dihasilkan, tidak lebih
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dari 10% yang akan menetas. Larva bermigrasi
ke permukaan kulit di area kerutan kulit atau
folikel rambut. Selanjutnya, larva menggali liang
baru di area stratum korneum yang masih utuh
menghasilkan terowongan pendek dan dangkal
sehingga larva mudah keluar untuk makan dan
mengganti  kulit tubuhnya (Sungkar 2016).
Terowongan ini hampir tidak terlihat dan disebut
sebagai moulting pouch (kantung untuk berganti
kulit) (Man et al. 2020). Dua sampai empat hari
kemudian larva S. scabiei berganti kulit berubah
menjadi protonimfa. Kemudian protonimfa akan
berganti kulit lagi menjadi tritonimfa dan menjadi
tungau dewasa jantan atau betina setelah empat
sampai tujuh hari. Larva dan nimfa biasanya dapat
ditemukan di dalam moulting pouch atau di folikel
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rambut. Setelah dewasa, tungau segera keluar
dari moulting pouch ke permukaan kulit untuk
mencari area stratum korneum yang masih utuh
dan membuat terowongan baru (Arlian & Morgan
2017; Sungkar 2016; Fimiani et al. 1997; Thomas
et al. 2020).

Tungau dewasa jantan hidup selama 1-2
hari dan akan mati setelah kopulasi. Tungau
dewasa jantan jarang ditemukan di permukaan
kulit karena berada di dalam lubang sempit
sampai siap untuk kopulasi. Setelah siap untuk
melakukan kopulasi, tungau dewasa jantan akan
mencari tungau dewasa betina fertil yang berada
di dalam moulting pouch. Kopulasi tungau dewasa
jantan dan betina hanya terjadi sekali selama
hidupnya. Selanjutnya, tungau dewasa betina yang
mengandung telur akan meninggalkan moulting
pouch dan berada di permukaan kulit sampai
menemukan tempat yang cocok atau berpindah
ke hospes baru untuk menggali terowongan
permanen agar dapat meletakkan telur dan siklus
hidupnya berulang kembali. Perkembangan siklus
hidup S. scabiei dari fase telur-larva-nimfa dan
dewasa memerlukan waktu 9—15 hari, bahkan ada
yang melaporkan paling cepat 7 hari dan mencapai
21 hari (Gambar 3) (Arlian & Morgan 2017,
Sungkar 2016; Thomas et al. 2020). Perbedaan ini
kemungkinan disebabkan oleh sulitnya mengamati
dan mengikuti perkembangan tungau langsung
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dari bawah kulit manusia, perbedaan suhu dan
kelembapan saat pengamatan dilakukan atau
pengamatan dilakukan di hospes yang berbeda
(Arlian & Morgan 2017).

PATOGENESIS SKABIES

Tungau dewasa betina berjalan di atas
permukaan kulit dengan kecepatan kira-kira
2,5 cm per menit sampai menemukan lokasi yang
sesuai untuk membuat terowongan (Sunderkdtter
et al. 2021). Tungau tidak menyukai daerah kulit
yang banyak mengandung kelenjar pilosebaseus
dan lebih menyukai kulit lembut, memiliki lapisan
korneum tipis, dan berlipat-lipat, seperti area
kulit pergelangan tangan, sela-sela jari, dan area
genitalia (Gopinath & Karthikeyan 2020) (Gambar
4). Dalam waktu 30 menit setelah terjadinya
kontak, tungau dewasa betina akan menggali
stratum korneum yang berada di lapisan epidermis
kulit (Sunderkoétter et al. 2021). Kandungan lipid
di lapisan epidemis kulit dapat menarik tungau.
Lipid tersebut, yaitu dari kelompok asam lemak
jenuh (pentanoat, heksanoat, oktanoat, laurat,
pentadekanoat, dan stearat), asam lemak tak
jenuh (oleat, linoleat, dan arakidonat), metil ester
asam lemak, kolesterol, squalen, dan tripalmitin
(Gopinath & Karthikeyan 2020).

Tungau dewasa

4-7 hari (Adult mites)

’ *f’

&~

Gambar 3. Siklus hidup Sarcoptes scabiei dari telur menjadi tungau dewasa selama 9—15 hari.

Figure 3. The life cycle of Sarcoptes scabiei, from egg to adult mites, takes 9—15 days.

279



Tungau masuk ke dalam kulit dan membuat
terowongan dengan permukaan yang sedikit
terangkat dari kulit sehingga terlihat di permukaan
kulit sebagai garis tipis yang berkelok-kelok
dengan panjang dapat mencapai lebih dari 1 cm.
(Gambar 3). terowongan bervariasi
bergantung pada lokasi, warna kulit,
kebersihan penderita. Di area penis, bokong, siku,
dan lutut akan tampak pucat (Sunderkotter et al.
2021; Thomas etal. 2020). Tungau betina menggali
terowongan terutama di waktu malam sambil
meletakkan 2-3 telur setiap harinya sehingga
menyebabkan timbulnya papul di permukaan kulit
hospes (Thomas et al. 2020).

Berbagai sel efektor imun adaptif terdeteksi
di sekitar area kulit tempat tungau hidup sebagai
respons terhadap S. scabiei, seperti eosinofil,
sel mast, basofil, makrofag, neutrofil, dan
sel dendritik (Xu et al. 2022). Secara klinis
peningkatan eosinofil menimbulkan lesi kulit
eksematosa dan rasa gatal melalui produksi IL-
31 yang merangsang sel saraf (Radonjic-Hoesli
et al. 2021). Kulit yang terinfestasi S. scabiei
menimbulkan lesi atau efloresensi berupa papul
dan terowongan yang secara histologi terlihat
banyak sel eosinofil, sel T, monosit, makrofag,
dan sel mast sehingga menyerupai reaksi alergi
kronik (Mohy et al. 2019). Pascainfestasi dan
perkembangbiakan tungau, manusia merasakan
keluhan gatal, kemerahan sebagai bentuk iritasi
atau lesi di kulit akibat reaksi hipersensitivitas
terhadap tungau dan produknya.

Setelah dibuahi tungau dewasa betina akan
terus membuat dan memperluas terowongan di
kulit dengan panjang atau kedalaman 0,5-5 mm
per hari (Sungkar 2016). Rata-rata manusia yang

Warna
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terinfestasi memiliki 10 hingga 20 tungau di
tubuhnya pada waktu tertentu dengan sebaran
tungau yang tidak merata di setiap lokasi lesi atau
kelainan kulit (Richards 2021). Pada kelompok
lansia jumlah tungau sekitar 50-250 tungau,
sedangkan pada skabies tipe krustosa jumlah
tungau dapat mencapai ribuan (Sunderkoétter et al.
2021; Castro et al. 2018).

DAYA TAHAN HIDUP DAN TRANSMISI
S. scabiei

S. scabiei memiliki sifat ektotermik, yaitu
suhu tubuhnya dapat berubah-ubah mengikuti
suhu lingkungan habitatnya (Roberts et al. 2000).
Penularan skabies terjadi secara langsung maupun
tidak langsung dan keduanya terjadi dengan
mudah. Penularan secara langsung terjadi akibat
tungau dari orang terinfestasi pindah ke orang
sehat melalui kontak langsung kulit ke kulit yang
terjadi dalam waktu lama, yaitu minimal 15—
20 menit. Penularan tidak dapat terjadi melalui
kontak kulit dalam waktu singkat seperti saat
berjabat tangan (Arlian & Morgan 2017; Browne
et al. 2022). S. scabiei mengenali tubuh hospes
berdasarkan rangsangan bau dan suhu. Penularan
tidak langsung atau penularan melalui lingkungan
terjadi apabila tungau melekat di barang-barang,
seperti handuk, selimut, atau tempat tidur
yang dipakai oleh penderita skabies kemudian
dipakai bersama oleh orang sehat. Penularan
ini terjadi karena tungau memiliki kemampuan
bertahan hidup dalam waktu singkat di luar
hospesnya (Browne et al. 2022). Hal tersebut
dapat mengakibatkan penularan terjadi secara

Gambar 4. Area kulit yang disukai oleh Sarcoptes scabiei. A: pergelangan tangan; B: sela jari (Sungkar 2016).

Figure 4. Areas of skin preferred by Sarcoptes scabiei. A: wrist; B: between fingers (Sungkar 2016).
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cepat dalam sebuah keluarga maupun populasi
yang tinggal di lingkungan padat penghuni dan
berkontak erat dalam waktu lama, seperti kemah
pengungsian, penjara, atau asrama (Gopinath &
Karthikeyan 2020). Selain cara dan durasi kontak,
risiko penularan juga berbanding lurus dengan
jumlah tungau di tubuh penderita (Sungkar 2016).
Di luar tubuh hospes S. scabiei dapat bertahan
hidup selama 24-36 jam dalam suhu ruangan
(2 °C) dengan kelembaban 40-80%, namun
pada suhu yang lebih rendah (10-15 °C) dengan
kelembaban yang lebih tinggi tungau dapat
bertahan hidup lebih lama. Pallesen et al. (2020)
menempatkan 30 individu tungau di cawan
petri dalam ruangan bersuhu 23,6 °C dengan
kelembapan 49%. Hasil observasi setelah 3, 4, 5,
6, 7, 8, 12 jam, dan 3 serta 4 hari adalah pada 3
jam pertama 95% tungau masih hidup, kemudian
menurun menjadi 75% setelah 8 jam, 60% setelah
12 jam. Pada hari ke-3 hanya 1 tungau yang masih
hidup dan pada hari ke-4 semua tungau mati. Oleh
karena itu, direkomendasikan untuk mengisolasi
perlengkapan tidur, pakaian atau barang-barang
lain selama 4 hari dalam plastik tertutup di suhu
kamar apabila tidak dapat di jemur di bawah sinar
matahari atau dicuci langsung (Pallesen et al.
2020). Dalam kondisi lingkungan lembab yang
mencapai 97% dan suhu dingin 10 °C, tungau
dapat bertahan hidup di luar tubuh hospes hingga
19 hari. Selain itu, tungau mengurangi penguapan
dan menurunkan tingkat metabolisme tubuhnya
agar dapat bertahan hidup (Browne et al. 2022).
Lingkungan suhu hangat akan mengurangi
waktu bertahan hidup tungau karena terjadi
dehidrasi di tubuh akibat ketidakmampuan tungau
menjaga keseimbangan air (Arlian & Morgan 2017,
Browne et al. 2022). Suhu yang dapat mematikan
S. scabiei adalah 49 °C (120 °F) dalam 10 menit
dan 47,5 °C (117,5 °F) dalam 30 menit (Arlian &
Morgan 2017). Kasur, pakaian, dan handuk yang
digunakan oleh penderita skabies harus dicuci
dan dijemur dibawah sinar matahari atau jika
memungkinkan dicuci menggunakan air dengan
suhu di atas 50 °C, atau menggunakan mesin
pengering (Sungkar 2016). Selain pemanasan,
metode pembekuan merupakan alternatif untuk
membunuh tungau di barang-barang tertentu,
seperti boneka dan barang-barang yang tidak
tahan panas. Pembekuan S. scabiei di suhu -25 °C

dan kelembapan relatif 50% selama 1,5 jam
mengakibatkan kematian tungau sebesar 100%.
Apabila pembekuan dilakukan selama 1 jam maka
23% tungau bertahan hidup, tetapi tidak mampu
melakukan penetrasi saat ditempatkan kembali di
kulit (Arlian & Morgan 2017). Oleh karena itu,
selain pengobatan penderita dengan pengolesan
permethrin 5% ke seluruh tubuh atau di lokasi lesi
saja (Sungkar et al. 2022) juga diperlukan pem-
bersihan lingkungan dan barang-barang pribadi
milik penderita untuk memutus siklus hidup tungau.

TRANSMISI ZOONOSIS

Adanya transmisi zoonosis dari hewan ke
manusia semakin menyulitkan penanggulangan
skabies di masyarakat dan meningkatkan risiko
terjadinya wabah. Faktor risiko penularan zoonosis
adalah kontak dengan hewan peliharaan atau
hewan ternak, kondisi tempat tinggal yang padat,
dan kebersihan yang buruk. Penularan S. scabiei
secara zoonosis akan lebih banyak ditemukan
di populasi yang memiliki kontak erat dengan
hewan, seperti pemilik hewan peliharaan, pekerja
di kebun binatang, peternak, dan tenaga kesehatan
yang menangani skabies di hewan. Transmisi
skabies dari hewan dapat terjadi melalui kontak
langsung, tidak langsung atau melalui perantara
gigitan artopoda lain, seperti Ornithonyssus bacoti
(Hirst) (Moroni et al. 2022; Kumar at al. 2023).

Bandi & Saikumar (2013), melaporkan seorang
laki-laki datang dengan keluhan gatal hebat dan
lesi kulit yang timbul sejak lima hari sebelumnya
dan memiliki riwayat kontak fisik erat dengan
anjing peliharannya yang terinfestasi skabies.
Kelainan kulit yang disebabkan oleh infestasi S.
scabiei hewan di manusia dapat menimbulkan
gejala penyakit kulit lain, seperti dermatitis,
herpes, eksim, dermatitis kontak atau bahkan
seperti kelainan akibat gigitan serangga atau
disebut juga pseudoskabies (Moroni et al. 2022).
Adanya transmisi zoonotik akan mempengaruhi
strategi  pengendalian  skabies di  tingkat
komunitas. Pengontrolan dan pencegahan skabies
di hewan dan manusia merupakan kunci untuk
menurunkan penularan zoonotik. Edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan, perilaku hidup bersih,
dan kewaspadaan terhadap hewan peliharaan atau
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hewan ternak dengan skabies disertai diagnosis
dini, pengobatan tepat, dekontaminasi lingkungan,
karantina hewan sakit dan sanitasi lingkungan
adalah upaya yang dapat dilakukan untuk
menurunkan angka skabies.

KESIMPULAN

Sarcoptes scabiei adalah tungau penyebab
skabies atau kudis yang hidup di stratum korneum
kulit manusia dan mamalia. Tungau S. scabiei
dibedakan berdasarkan varietas yang menunjukkan
hospes tempat hidup tungau dan di manusia disebut
sebagai S. scabiei var. hominis. Tungau hidup dan
menggali terowongan di lapisan kulit sampai ke
stratum spinosum epidermis sehingga timbul
respons tubuh yang menyerupai reaksi alergi
kronik disertai dengan lesi kulit. Cara transmisi S.
scabiei var. hominis antar manusia terjadi secara
langsung atau tidak langsung melalui barang-
barang disekitar penderita. Kedua cara transmisi
tersebut terkait dengan kemampuan S. scabiei var.
hominis berjalan dan bertahan hidup sementara di
luar kulit manusia.
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